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Abstrak
Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah mengubah cara remaja berinteraksi dan mengakses
informasi. Dengan lebih dari 4,26 miliar pengguna media sosial di seluruh dunia, platform-platform ini
mempunyai potensi besar untuk meningkatkan kesadaran di kalangan generasi muda mengenai isu-isu global
seperti perubahan iklim, hak asasi manusia, dan konflik sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran remaja
terhadap isu-isu global. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi survei dan wawancara terhadap
remaja pengguna media sosial serta analisis konten berbagai platform media sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi sarana yang efektif dalam menyebarkan informasi dan
mendorong partisipasi aktif generasi muda dalam kegiatan sosial. Namun tantangan seperti penyebaran
informasi palsu dan bias juga diakui sebagai tantangan yang perlu diatasi. Studi ini merekomendasikan strategi
untuk menggunakan media sosial dengan bijak, termasuk kolaborasi dengan influencer, kampanye kesadaran,
dan pendidikan literasi media. Dengan cara ini, generasi muda dapat bertindak sebagai agen perubahan,
memperkuat pemahaman dan solidaritas antar budaya, serta menciptakan dunia yang lebih inklusif dan toleran.
Kata kunci: Media Sosial, Kesadaran Isu Global, Remaja, Informasi Palsu
Abstract

The development of digital technology and social media has changed the way youth interact and access
information. With more than 4.26 billion social media users worldwide, these platforms have great potential to
raise awareness among youth on global issues such as climate change, human rights and social conflict. This
study aims to explore how to optimize the use of social media as a tool to raise youth awareness of global issues.
The methods used in this research include surveys and interviews with adolescent social media users as well as
content analysis of various social media platforms. The results show that social media can be an effective tool in
disseminating information and encouraging active participation of young people in social activities. However,
challenges such as the spread of false information and bias are also recognized as challenges that need to be
overcome. This study recommends strategies to use social media wisely, including collaboration with
influencers, awareness campaigns and media literacy education. In this way, young people can act as agents of
change, strengthen intercultural understanding and solidarity, and create a more inclusive and tolerant world.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah menjadi fenomena global yang sangat
signifikan saat ini. Lebih dari 4,89 miliar orang di seluruh dunia mengakses internet, dan lebih dari
4,26 miliar di antaranya adalah pengguna aktif media sosial. Media sosial kini menjadi platform yang
populer dan banyak digunakan, terutama oleh generasi muda (Anista 2023).

Media sosial memiliki potensi besar untuk mempengaruhi kehidupan kita. Di satu sisi, media
sosial menawarkan banyak manfaat, seperti memfasilitasi komunikasi jarak jauh, memperluas
jaringan sosial, serta menyediakan akses informasi global yang cepat. Selain itu, media sosial juga
memberikan peluang bagi komunitas bisnis untuk mempromosikan produk dan layanan mereka
(Pathan 2024). Namun, di sisi lain, media sosial juga dapat menimbulkan dampak negatif, seperti
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meningkatnya rasa individualisme di masyarakat. Dengan kemudahan yang ditawarkan oleh media
sosial, banyak orang menjadi kurang aktif dalam bersosialisasi secara langsung.

Di Indonesia, keberagaman platform media sosial memberikan kesempatan untuk
mengoptimalkan penggunaannya sebagai alat komunikasi yang efektif (Nurhida et al. 2024). Hal ini
menimbulkan pertanyaan penting, yakni bagaimana cara memanfaatkan media sosial untuk
meningkatkan komunikasi di masyarakat, terutama dalam konteks pemasaran, politik, dan
pendidikan?

Lebih jauh lagi, media sosial dapat berperan penting dalam meningkatkan kesadaran remaja
terhadap isu-isu global yang dihadapi oleh berbagai komunitas budaya, seperti perubahan iklim, hak
asasi manusia, dan konflik sosial. Kesadaran ini dapat mendorong remaja untuk lebih peduli dan
terlibat dalam aksi positif lintas budaya (Gultom et al. 2024). Namun, remaja juga perlu menyadari
tantangan yang ada, seperti risiko penyebaran informasi palsu atau bias yang dapat menyebabkan
miskomunikasi dan stereotip negatif. Dengan pemanfaatan media sosial yang bijak, remaja dapat
menjadi agen perubahan yang memperkuat pemahaman dan solidaritas antar budaya, serta
menciptakan dunia yang lebih inklusif dan penuh toleransi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library research). Jenis penelitian ini
berbentuk deskriptif yang dimana peneliti berusaha mendeskripsikan topik penelitian dan melakukan
analisis menggunakan sumber-sumber kepustakaan yang relavan. Sumber data dalam penelitian ini
adalah literatur relavan yang bersumber dari jurnal. Penulis melakukan pengumpulan data dengan
mencari data yang berkaitan dengan topik penelitian melalui internet dan artikel dari jurnal relevan.
Penulis juga menganalisis data menggunakan metode analisis isi agar lebih berbobot.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media massa memainkan peran penting dalam mempengaruhi bagaimana individu
memandang penggunaan air yang berkelanjutan. Selain itu, program televisi telah terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan pemirsa terutama para remaja dalam pengisian
ulang, konservasi, dan penggunaan kembali air tawar, sehingga menunjukkan kekuatan abadi video
pendidikan dalam mempromosikan literasi air dan partisipasi masyarakat. (Syavitri and Rahmawati
2024) Berkata bahwa media juga berkontribusi secara signifikan dengan menyebarkan informasi
tentang kekurangan air dan tantangan terkait, akibatnya membentuk persepsi publik tentang
kelangkaan air dan upaya konservasi. Singkatnya, media massa bertindak sebagai alat yang ampuh
dalam mendidik dan mendorong individu untuk merangkul praktik air berkelanjutan.

Temuan dari penelitian tentang kesadaran lingkungan menunjukkan bahwa remaja
menunjukkan tingkat kesadaran lingkungan yang berbeda (Nelson Tanjung et al. 2023). Misalnya,
sebuah penelitian yang dilakukan di Brasil mengungkapkan bahwa meskipun anak-anak dan remaja
memiliki pengetahuan lingkungan yang sebanding, evaluasi etika mereka mengenai masalah ini
sangat berbeda, menyiratkan bahwa kesadaran tidak secara otomatis mengarah pada perilaku moral.
Misalnya di Kroasia, individu muda menunjukkan sikap bertanggung jawab terhadap pelestarian
lingkungan, sering berpartisipasi dalam praktik daur ulang, dan menyuarakan keprihatinan tentang
pengelolaan limbah.

Faktor yang mempengaruhi investasi pendidikan rencana anak muda untuk program planet
menunjukkan bahwa pembelajaran pengalaman berbasis perencanaan strategis dapat secara signifikan
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan remaja dengan isu-isu global, sebagaimana dibuktikan
dengan peningkatan kesadaran dan motivasi di antara para peserta. Perbedaan regional, studi
Kewarganegaraan dan Kewarganegaraan Internasional mengklasifikasikan siswa ke dalam kategori
kesadaran yang berbeda, menyoroti perbedaan regional dalam persepsi ancaman global. Hal ini
menunjukkan bahwa konteks budaya dan pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk
kesadaran remaja (Umar and Masnawati 2024).

Media sosial telah menjadi salah satu sumber utama informasi bagi remaja di era digital

Remaja semakin memanfaatkan media sosial sebagai alat penting untuk memperoleh
informasi tentang isu-isu global, menumbuhkan rasa kewarganegaraan global dan aktivisme (Melsya
Dwi Putri et al. 2024). Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran mereka tetapi juga
mendorong partisipasi masyarakat. Kewarganegaraan Global dan Media sosum Platform media sosial
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juga memungkinkan remaja untuk mengekspresikan pendapat tentang isu-isu global seperti politik,
lingkungan, dan hak asasi manusia, berkontribusi pada ekologi media baru solidaritas warga global.
Integrasi media sosial dalam pendidikan mempromosikan kewarganegaraan digital yang kritis,
memungkinkan remaja untuk terlibat dengan gerakan dan masalah global secara aktif

Kerterlibatan platfrom yaitu salah satu media sosial Instagram telah muncul sebagai platform
pilihan bagi aktivis remaja, secara signifikan melampaui X atau Twitter dalam keterlibatan pengikut,
terutama seputar penyebab lingkungan. Remaja memanfaatkan media sosial untuk beragam tema,
termasuk ekonomi dan politik, menunjukkan kesediaan mereka untuk menyuarakan perspektif mereka
tentang isu-isu kontemporer. Remaja juga memanfaatkan media sosial untuk beragam tema, terasuk
ekonomi dan politik, menunjukkan kesediaan mereka untuk menyuarakan perspektif mereka tentang
isu-isu kontemporer menggunakan berbagai macam sosial media, terutama X, Instagram dan Tiktok
(T. R. Putra et al. 2024).

Media sosial memfasilitasi berbagai bentuk interaksi sosial, memungkinkan remaja untuk
mengumpulkan informasi, berkolaborasi dalam tugas, dan berkomunikasi secara efektif dengan
teman-temannya (Dzikri et al. 2024). Kedekatan dan interaktivitas platform seperti Threads atau X
meningkatkan akses remaja ke informasi global, meskipun menghadirkan tantangan yang
membutuhkan navigasi yang cermat

Meningkatkan kesadaran melalui media sosial menghadapi berbagai tantangan, seperti
informasi yang salah, keterbatasan sumber daya, dan pentingnya komunikasi yang bertanggung
jawab. Meningkatkan kesadaran tentang isu-isu global melalui media sosial juga menghadapi
sejumlah tantangan, terutama di kalangan generasi muda (Taliwuna et al. 2024). Penyebaran informasi
yang salah, kurangnya pendidikan literasi media, dan perlunya partisipasi sosial yang efektif membuat
upaya untuk melibatkan audiens muda menjadi lebih sulit. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
pendekatan yang beragam, termasuk peningkatan literasi media, dorongan untuk kolaborasi dengan
influencer, dan promosi solidaritas antar budaya.

SIMPULAN

Media massa baik tradisional maupun digital mempunyai peranan yang sangat penting dalam
membentuk kesadaran dan perilaku remaja terkait isu lingkungan khususnya pemanfaatan air yang
berkelanjutan (Andini 2024). Media massa dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi generasi
muda dalam praktik konservasi air melalui program pendidikan dan penyebaran informasi yang tepat
(Sagala et al. 2024). Namun, meskipun kesadaran lingkungan remaja berbeda-beda, tidak semua
pengetahuan tersebut diterjemahkan ke dalam perilaku yang bertanggung jawab.

Media sosial, yang kini menjadi platform yang semakin dominan di kalangan generasi muda,
menawarkan peluang besar untuk memperluas jangkauan informasi dan mendorong partisipasi aktif
dalam isu-isu global (Y. D. Putra, Yuliandwiputragmailcom, and Junita 2024). Namun, untuk
memaksimalkan potensi positif media sosial, tantangan seperti penyebaran informasi yang salah dan
kurangnya literasi media perlu diatasi (Kusuma et al. 2024).

Oleh karena itu, kolaborasi antar berbagai pemangku kepentingan, termasuk pendidik,
pembuat kebijakan, dan pemberi pengaruh, sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung kesadaran dan tindakan kolektif terhadap isu-isu lingkungan (Siregar 2024). Dengan
pendekatan yang tepat, media dapat menjadi alat yang ampuh untuk mengembangkan generasi muda
yang tidak hanya sadar akan tantangan global namun juga berkomitmen membantu menciptakan
solusi berkelanjutan (Shabrina, Nuraini, and Naufal 2023).
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